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Abstrak

Dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi banyak hal yang harus diperhatikan, salah satunya
adalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3). K3 merupakan suatu upaya dalam mengatasi potensi bahaya
dan resiko keselamatan dan kesehatan yang mungkin terjadi. Sering terjadinya kecelakaan kerja pada proyek
konstruksi diakibatkan kurang diperhatikannya K3, sehingga perlu diadakan analisis mengenai pengaruh K3
terhadap kinerja para pekerja pada proyek konstruksi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja pada proyek pembangunan
bendung dan pompa air tanpa motor kecamatan pasongsongan kabupaten sumenep. Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner pada 30 orang pekerja dan
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS v.22 pada proyek tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan antara keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja pekerja (Y) memiliki pengaruh sebesar 0,496.
Demikian pula untuk variabel kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja pekerja (Y) memiliki pengaruh sebesar
0,408. Keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap kinerja pekerja (Y) dilaksanakan secara
simultan menunjukkan pengaruh hubungan sebesar 0,552. Hubungan antara keselamatan kerja, kesehatan
kerja terhadap kinerja pekerja baik secara parsial ataupun simultan memiliki hubungan atau pengaruh yang
kuat. Keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja pada proyek pembangunan bendung dan
pompa air tanpa motor kecamatan pasongsongan kabupaten sumenep memiliki pengaruh yang lebih tinggi
apabila keselatan dan kesehatan kerja dilakukan secara simultan. Penelitian ini mengharapkan perusahaan
dapat menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersamaan, agar pencapaian tingkat kinerja
pekerja lebih tinggi lagi.
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1. PENDAHULUAN penanggulangan resiko yang dilakukan. Masalah

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur di  Kabupaten
Sumenep tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan
konstruksi  pembangunan infrastruktur  dan
properti. Bidang konstruksi telah menjadi salah
satu bidang penting dari perekonomian nasional
baik di Negara-negara maju maupun Negara
berkembang.

Sumber daya manusia merupakan peranan
penting bagi keberhasilan yang perlu diperhatikan
secara khusus oleh perusahaan. Kenyataan bahwa
manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau
perusahaan, perlu mendapatkan perhatian serius.
dan dioperasikan dengan sebaik mungkin. Dalam
penataan sumber daya manusia inilah diperlukan
manajemen yang mampu mengelola sumber daya
secara sistematis, terencana,efektif dan efisien.

Besarnya kecelakaan kerja yang terjadi
tergantung dari jenis industri, teknologi juga cara

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara
umum masih terabaikan. Hal ini mengacu dengan
masih tingginnya angka kecelakaan Kerja.
Berdasarkan  Ketua umum  asosiasi  ahli
keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi
(A2K4) Indonesia Anas zaini iksan mengatakan
“Setiap tahun tejadi 96.000 insiden kecelakaan
kerja di Indonesia , dari jumlah ini sebagian besar
kecelakaan kerja terjadi pada proyek jasa
konstruksi dan sisanya terjadi di sektor industri
manufakur”.

Secara garis besar insiden kecelakaan kerja
asal mulanya oleh tindakan manusia yang tidak
menepati keselamatan kerja (Unsafe act) dan
keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe
condition) (Suma’mur, 1984). Mengutip dari data
Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS)
Ketenagakerjaan pada tahun 2017 sudah terjadi
insiden kecelakaan kerja sebanyak 123 ribu kasus.



Dirjen pembimbing pengawasan
ketenagakerjaan keselamatan dan kesehatan kerja
(PPK dan K3) Kementrian Ketenagakerjaan
(KEMNAKER) mengatakan "jumlah kecelakaan
kerja dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
sekitar 5%-10%". Menanjaknya resiko kecelakaan
kerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah insiden kecelakaan kerja sehingga dapat
merugikan tenaga kerjaadan perusahaan tersebut.

Sebagaimana diketahui keselamatan (safety)
mencakupi perlindungan pekerja dari cidera yang
disebabkan oleh Kkecelakaan yang berkaitan
dengan pekerjaan, sedangkan kesehatan (health)
mengacu pada kebebasan dari penyakit fisik
maupun emosional (R.Wayne Mondy, 2008:82).
Aspek-aspek Kkeselamatan dan kesehatan Kerja
amat berpengaruh terhadap kinerja sebuah.proyek,
sehingga pantas di perhatikan dengan betul-betul.
Pelalaian aspek tersebut terbukti membuahkan
tingginnya tingkat kecelakaan Kkerja sehingga
dapat mempengaruhi kinerja proyek (Richard
H.Clought,1986).

Berdasarkan PERMENAKER 05/MEN/1996,
perusahaan  atau  jasa  konstruksi  yang
memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang
atau lebih dan mempunyai potensi bahaya yang
mengakibatkan kecelakaan kerja,  wajib
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3).

Oleh sebab itu perusahaan tau jasa konstruksi
perlu menerapkan program kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) agar dapat menambah
pengetahuan pekerja akan prosedur kesehatan dan
keselamatan kerja untuk mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan kerja. Tetapi semua usaha
pemerintah akan percuma jika tidak adanya
kesadaran dari perusahaan atau pekerja untuk
mengatasi pelanggaran keselamatan dan kesehatan
kerja (K3).

Sedangkan Kinerja pekerja, dalam Kinerja
sumber daya manusia, terdapat pula salah satu hal
yang harus menjadi perhatian yaitu, sistem
keselamatan dan kesehatan kerja. Di Indonesia
sendiri angka kecelakan kerja menunjukan angka
yang sangat mengkhawatirkan.  Terlebih,
berdasarkan  penelitian International Labor
Organization  (ILO). Indonesia menduduki
peringkat ke 52 dari 53 negara dengan manajemen
K3 yang buruk. Sedangkan biaya yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan akan sangat besar
apabila sampai terjadi kecelakaan di tempat kerja
(Hanggraeni, 2012).

Berdasarkan  data International  Labor
Organization (ILO) pada tahun 2010 tercatat
setiap tahunnya lebih dari 2 juta orang yang
meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibat

kerja. Sekitar 160 juta orang menderita penyakit
akibat kerja dan 270 juta kasus kecelakan kerja
pertahun di seluruh dunia (Ramli, 2010). Semua
ini  menandakan masih  rendahnya aspek
keselamatan dan kesehatan Kkerja di Indonesia.
Keselamatan dan kesehatan kerja belum mendapat
perhatian dan menjadi budaya di tengah
masyarakat Indonesia.

Masalah keselamatan dan kesehatan Kkerja
berdampak ekonomis yang cukup signifikan.
Setiap kecelakaan kerja dapat menimbulkan
berbagai macam kerugian. Di samping dapat
mengakibatkan korban jiwa, biaya biaya lainnya
adalah biaya pengobatan kompensasi yang harus
di berikan kepada pekerja premi asuransi, dan
perbaikan fasilitas kerja. Terdapat biaya-biaya
tidak langsung yang merupakan akibat suatu
kecelakaan kerja yaitu mencakup kerugian waktu
kerja (pemberhentian sementara), terganggunya
kelancaran pekerjaan (penurunan produktifitas),
pengaruh psikologis yang negatif pada pekerja,
memburuknya reputasi perusahaan, denda dari
pemerintah serta kemungkinan berkurangnya
kesempatan  usaha  (kehilangan  pelanggan
pengguna jasa). Penerapan K3 yang baik tidak
hanya memberikan kenyamanan bagi pekerja tapi
juga bagi perusahaan karena dapat memenimalisir
biaya pengeluaran.

Selain itu, dengan dilaksankannya program-
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
maka dapat diketahui sampai sejauh mana upaya
pencegahan kecelakaan yang telah dilakukan oleh
suatu organisasi atau perusahaan, sebagai bagian
dari langkah-langkah yang di ambil berkaitan
dengan penetapan kebijksanaan,
pengorganisasian, perencanaan, dan implementasi
pengukuran kinerja dan peninjuan kembali Kinerja
yang telah dicapai.

Adapun beberapa peralatan kerja K3 yang
seharusnya sudah diterapkan dan dipraktikkan
dilapangan, baik itu pekerjaan proyek atau
semacamnya meliputi, Sabuk keselamatan (safety
Belt), Sarung tangan (Gloves), Masker
(Respirator), Tali Pengaman (Safety Harness),
Penutup Telinga (Ear Plug), Sepatu Pengaman
(SafetyAShoes), Kaca Mata Pengaman (Safety
Glasses), Helm Pelindung Kepala (Safety
Helmet), Pelindung Wajah (Face Shield). Sesuai
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No. Per.08/Men/V11/2010 tentang
Alat  Pelindung Diri  (APD). Seharusnya
pengusaha wajib untuk menyediakan APD sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) bagi
pekerjanya.

Pada umumnya Perusahaan yang ada di
Sumenep selalu menganggap remeh K3 atau



kurangnya Existensi  dari  Dinas terkait
memberikan penekanan terhadap para Pengusaha
disumenep, Baik itu Proyek Penunjukan Langsung
(PL) ataupun tender walaupun secara administrasi
tercantum ada K3. K3 sangat berpengaruh banyak
terhadap para pekerja, mengurangi angka
kecelakan dan menjaga kesehatan didalam
bekerja.

Namun di Kabupaten Sumenep lain lagi, lebih
dominan terhadap BPJS. Dan Itu menjadi salah
satu persyaratan mutlak terhadap Perusahaan
secara  admistrasi.  Padahal yang  harus
diperhatikan terlebih dahulu menjaga keselamatan
para pekerja dilapangan atau lokasi pekerjaan.
Sekalipun ada persyaratan K3 secara Admistrasi
namun kenyataan dilapangan tidak nampak sama
sekali penerapan kegiatan K3. Salah satu contoh
saja seperti Helm Pelindung Kepala (Safety
Helmet). Kabupaten Sumenep bisa dibilang
ketinggalan kereta mengimplementasikan K3,
atau minimnya Dinas terkait mensosialisasilkan
Ka3.

Dalam hal ini, seharusnya K3 menjadi sebuah
Atensi Pemerintah Kabupaten Sumenep untuk
mensosialisasikan kepada para Pengusaha dan
lebih  menekankan kepada Perusahaan atau
sejenisnya dengan lebih menjaga Keselamatan
Pekerja guna terciptanya tempat kerja yang aman,
Nyaman Efisien dan Produktif.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian masalah di atas dapat di ambil
rumusan masalah di antaranya:

1. Adakah pengaruh keselamatan kerja dan
kesehatan kerja secara parsial terhadap
kinerja pekerja pada Proyek Pembangunan
Bendung Dan Pompa Air Tanpa Motor
(PATM) Desa Lebeng Barat Kecamatan
Pasongsongan Kabupaten Sumenep ?

2. Adakah  pengaruh  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) secara simultan
terhadap Kkinerja pekerja pada Proyek
Pembangunan Bendung Dan Pompa Air
Tanpa Motor (PATM) Desa Lebeng Barat
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten
Sumenep ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas dapat
disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan
kerja dan kesehatan kerja secara parsial
terhadap Kkinerja pekerja pada Proyek
Pembangunan Bendung Dan Pompa Air
Tanpa Motor (PATM) Desa Lebeng Barat

Kecamatan  Pasongsongan  Kabupaten
Sumenep.

2. Untuk mengetahui pengaruh Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) secara simultan
terhadap Kkinerja pekerja pada Proyek
Pembangunan Bendung Dan Pompa Air
Tanpa Motor (PATM) Desa Lebeng Barat
Kecamatan  Pasongsongan  Kabupaten
Sumenep.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
deskriptif dan asosiatif, dimana analisis yang
dilakukan melalui data yang didapatkan di
lapangan yang berupa skor Kkuesioner yang
dibagikan kepada para pekerja dan juga nilai uji
validitas, uji reliabilitas, uji T dan uji F dan jenis
data hasil studi lainnya.

Penelitian ini dipilih karena tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja baik secara
parsial maupun secara simultan dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product
and Service Solutions). Untuk memudahkan
dalam analisis maka dibuat alur penelitian sebagai

berikut :
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi

Proyek Bendung dan Pompa Air Tanpa
Motor (PATM) adalah Bendung yang terletak di
Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep,
Jawa Timur. Pembangunan proyek Bendung dan
Pompa Air Tanpa Motor (PATM) ini masih dalam
tahap pengerjaan konstruksi pada tahun 2020.
Bendung ini rencananya digunakan untuk
membendung aliran sungan lebeng yang bermuara
pada kawasan ekonomi di Desa Lebeng Barat
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep
untuk kebutuhan irigasi masyarakat sekitar dan
lahan pertanian yang ada pada daerah tersebut.

3.2 Data Responden

Dari karakteristik responden diatas, berikut
adalah rekapitulasi responden mayoritas dalam
penelitian.

Tabel 4.5, Data Demsografi Paling Dosmunan

No Raraktensik Domanan JTumiah | Persentase (%)
Usa -0 13 4354
2 Tegkst Pendididan SMASMKMA 17 5667
Jenis Kelamum LdoLao 29 8687
Penggunsan APD | Helm Pedndmg dm 27 %0
Segatu Boot

Siznber . Hasil Pergolahan Data Karsiteriaik Responden

Tabel 4.5 diatas menyajikan karakteristik
responden dominan dalam penelitian ini, dimana
usia dominan adalah berkisar dari 36-50 tahun
dengan jumlah 13 responden (43,34%) hal ini
membuktikan masih banyaknya responden yang
ada pada rentang usia produktif untuk bekerja.
Untuk Kkarakteristik tingkat pendidikan yang
dominan adalah berpendidikan SMA/SMK/MA
dengan jumlah 17 responden (56,67%) hal ini
dapat menandakan bahwa dengan tingkat
pendidikan semakin rendah maka dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuannya dalam
bekerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka
akan semakin baik pula tingkat pengetahuan yang
dimilikinya. Pendidikan dapat mempengaruhi cara
berfikir seseorang dalam melakukan
pekerjaannya.

Sedangkan karakteristik responden dominan
dalam jenis kelamin yakni jenis kelamin laki-laki
dengan jumlah 29 responden (96,67%), ini
membuktikan bahwa jenis kelamin laki-laki
mempunyai tenaga dan keterampilan yang lebih
besar atau banyak dibanding jenis kelamin
perempuan. Untuk karakteristik penggunaan APD
yang dominan adalah helm pelindung dan juga
sepatu boot dengan jumlah masing-masing 27
orang responden (90%), hal ini juga mendasari

bahwa pentingnya penggunaan APD untuk
memperkecil resiko kecelakaan kerja di tempat
kerja.

3.3 Analisa Data dan Pembahasan
A. Uji Validitas

Tabel 4.9 Up Validitas Vaabel Keselamatan Kerja (X1)

Koefinien Korelan Nilas rtabel
No | Pemiyataan Keterangan
(x berung) (a=3%)

1 Trem | 0,709 0,361 Vabd
Item 2 0822 0,361 Vabd
flem 3 0732 » 0361 Vabd

L ftem d 0,800 0,361 Vabd
ftem 5 0,614 0,361 Vabd

6 Item 6 0.731 0,361 Vabd

Sumber - Pengolahan Data

Tabel 4.10 Ujs Vabsditas Varabel Kesehatan Kerja (X2)
Koefinen Korelan Nilai 7 tabel
Pesivatazn Keterangan
r lunung) (a=3%%)
Ben? | 6761 0381 Valid
Jteen § | [N 0361 Vabd
[] Tteen 9 | 3 FRES! Vahd
ltean 10 | 03861 Valid
11 Dem 11 | 0098 0301 Vald
Ban 1y | G253 0351 Valid
S li;iirsfi"’i’c?]i”i T 0361 | Vald

Sumber . Pengolahan Dma

Tabe! 4 11 Uni Vaaidetas Vaniabel Tingkat Kinerya Pekeria (Y)

Eoefisien Korelam | Nia: reabel
No | Pemyataan Kererangan
(r Butusag) {a=3ts)
13 Do 14 0538 0361 Vabd
15 Ttemn 15 0,783 0361 Vabd
16 Dtem 18 C,7%0 0,301 Vabd
T Temi” 0881 0361 Vakd
18 Item 13 0,748 0361 Vahd
19 Item 19 0,752 0,361 Vabd

Sumber . Pengolahan Data

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa r
hitung tiap item pernyataan lebih besar dari r tabel
0.05 (e = 0.05) dengan df = n-2=32-2=30
sebesar 0.361, nilai tersebut didapat dari tabel iii
nilai — nilai r product moment menurut Sugiyono
(2017:333), yang berarti tiap-tiap item variabel
adalah Valid, sehingga dapat di simpulkan bahwa
item-item tersebut dapat di gunakan untuk
mengukur variabel.



B. Uji Reliabilitas

Tabel 4.15 Haml Up Relsabtlitas Vangbel

Koefisien
No Viasbel Keterangan
Redisbilatas alpha

| | Keselamatam Kerja (X1) 0,832 Relisbel
Kesehatan Kesia (00) 0.819 [ Retisbel
} | Kimerja Pekerpa (Y) 0.881 Reluzbel

Susaber - Peagolahan Diea

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dari
alpha cronbach untuk semua variabel lebih besar
dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan
sebelumnya maka semua variabel yang digunakan
untuk melihat pengaruh terhadap Pelaksanaan
sistem K3 dan Tingkat Kinerja Pekerja sudah
Reliabel.
C. Uji Regresi Linear

1. HasilUji T
Ceeticents”
I
o bandardiond o flioerh
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Persamaan Uji T vyang dihasilkan
memberikan makna atau arti sebagai berikut :

1. Diketahui nilai  Sig. untuk pengaruh
Keselamatan Kerja (X1) terhadap Kinerja
Pekerja () adalah sebesar 0,008 < 0,050 (a. =
0.05) atau taraf signifikansi kesalahan dan
nilai T hitung 2,849 > T tabel 2,052, T tabel
didapat dari perhitungan =t (o /2 ;n — k — 1)
didapat hasil = t (0,025 ; 27) = 2,052 Nilai
tersebut didapat dari Tabel Titik Presentase
Distribusi t (df = n — 2). Sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh Keselamatan
Kerja (X1) terhadap Kinerja Pekerja ().

2. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Kesehatan
Kerja (X2) terhadap Kinerja Pekerja (Y)
adalah sebesar 0,012 < 0,050 (o = 0.05) atau
taraf signifikansi kesalahan dan nilai T hitung
2,696 > T tabel 2,052, T tabel didapat dari
perhitungan =t (a/ 2 ; n — k — 1) didapat hasil
=1 (0,025 ; 27) = 2,052 Nilai tersebut didapat
dari Tabel Titik Presentase Distribusi t (df = n
— 2). Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap
Kinerja Pekerja (Y).

2. Hasil Uji F
Mode! Summuary
Adjunted |2 sitd. Krror of
Modal R R Square Squarae the Estimate
1 743" 552 518 2,30360

», Prediclon: (Conxtant), KESEHATAN KERJA (X2),
KEZELAMATAN KERJA (X1)

ANOVA"

T Sguanes o I?.i.‘ Sguann l F ] S5
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Persamaan Uji F vyang dihasilkan
memberikan makna atau arti sebagai berikut :

1. Berdasarkan output di atas diketahui nilai
Signifikansi untuk pengaruh Keselamatan
Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara
simultan terhadap Kinerja Pekerja (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,050 (a = 0.05) atau taraf
signifikansi kesalahan dan nilai F hitung
16,601 > F tabel 3,34, F tabel didapat dari
perhitungan = F (k ; n — k) didapat hasil = F (2
; 28) = 3,34 Nilai tersebut didapat dari Tabel
Titik Presentase Distribusi F Probabilita =
0.05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengarun Keselamatan Kerja (X1) dan
Kesehatan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Pekerja ().

Tabel 4.19 Ringkasan Hasil Analisis Regresi

WVariabel B thitung Sig.
Keselamatan Kerja (X1) 0,496 2,840 0,008
Kesehatan Kerja (X2) 0,408 2,696 0,012

Sumber ; Pengolahan Data
Konstanta 1 2.743
R :0.743
R. Square 10,552
F hitung :16.601
F tabel 13,34
SigF : 0,000
T tabel 12,052

Persamaan  regresi  yang  dihasilkan
memberikan makna atau arti sebagai berikut:
Y=a+bXi+hX+€
Y =2,743 + 0,496 + 0,408 + ...€
Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
X1 = Keselamatan Kerja
Xz = Kesehatan Kerja
A dan b; serta b, = Konstanta

1. Koefisien regresi pada variabel keselamatan
kerja.  (X1) sebesar 0,496  (49,6%)
menunjukkan bahwa pelaksanaan program-
program keselamatan kerja  mampu
memberikan dampak pada peningkatan kinerja
pekerja (Y) . Hal ini dibuktikan oleh nilai
koefisien yang bertanda positif. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa program-
program keselamatan kerja yang dilaksanakan
dengan baik dapat digunakan sebagai
pendorong peningkatan kinerja pekerja (Y).



2. Koefisien regresi pada variabel kesehatan
kerja (X2) sebesar 0,408 (40,8%)
menunjukkan bahwa upaya perusahaan untuk
menjaga kesehatan kerja baik melalui
program-program kesehatan bagi pekerja
maupun  kesehatan  lingkungan kerja
memberikan dampak pada peningkatan kinerja
pekerja (Y). Hal ini dibuktikan oleh nilai
koefisien yang tidak bertanda negatif. Hal
tersebut memiliki makna atau arti bahwa
program-program Kkesehatan kerja (X2) dapat
meningkatkan kinerja pekerja (Y).

3. Berdasarkan output di atas diketahui nilai R
square sebesar 0,552, hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variabel Keselamatan Kerja
(X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara
simultan terhadap variabel Kinerja Pekerja (Y)
adalah sebesar 55,2%. Sedangkan sisanya
(100% - 55,2% = 44,8%) vyaitu sebesar 0,448
atau 44,8% dijelaskan oleh faktor lainnya
(selain keselamatan dan kesehatan kerja) atau
sebab lainnya di luar model penelitian.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat

diambil sesuatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh Keselamatan Kerja (X1)
secara parsial terhadap Kinerja Pekerja (Y)
pada Proyek Pembangunan Bendung Dan
Pompa Air Tanpa Motor (PATM) Desa
Lebeng Barat Kecamatan Pasongsongan
Kabupaten Sumenep.

2. Adanya pengaruh Kesehatan Kerja (X2) secara
parsial terhadap Kinerja Pekerja (Y) pada
Proyek Pembangunan Bendung Dan Pompa
Air Tanpa Motor (PATM) Desa Lebeng Barat
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten
Sumenep.

3. Adanya pengaruh Keselamatan Kerja (X1) dan
Kesehatan Kerja (X2) secara simultan
terhadap Kinerja Pekerja (Y) pada Proyek
Pembangunan Bendung Dan Pompa Air Tanpa
Motor (PATM) Desa Lebeng Barat Kecamatan
Pasongsongan Kabupaten Sumenep.

4. Adanya hubungan yang berbanding lurus
(hubungan yang bersifat positif), hubungan ini
bisa terjadi apabila perubahan nilai atau
jumlah variabel keselamatan dan kesehatan
kerja (X1,X2) bisa mempengaruhi variabel
kinerja pekerja () secara searah
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